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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan penjabaran yang telah disampaikan 
dalam laporan tugas akhir ini, dapat disimpulkan bahwa penciptaan motif 
batik dengan mengambil ide dari kesenian Incling dalam pembuatan busana 
kasual gaya anime membutuhkan tahapan-tahapan yang dilakukan mulai dari 
memikirkan konsep, data acuan, perancangan hingga tahapan perealisasian 
desain kedalam motif batik dan busana kasual. Proses dilakukan secara 
bertahap dengan menggunakan teknik tertentu sehingga motif batik dalam 
busana kasual gaya anime dapat terselesaikan dengan baik. Karya yang 
berhasil diwujudkan ada 4 buah karya dengan judul : Swag Skargul, Sword 
Skargul, Burn Skargul, dan Brave Skargul.  
Pembuatan karya ini tidak lepas dari kendala dan hambatan yang 
didapatkan dalam prosesnya. Tahun 2020 merupakan tahun yang tidak 
terduga. Diawali dengan pendaftaran tugas akhir di bulan februari dan 
perencanaan pembuatan karya yang dikalkulasikan akan selesai pada bulan 
mei terhambat oleh adanya Covid-19 yang dialami oleh sebagian besar 
negara. Sehingga menyebabkan kesulitan untuk mendapatkan akses keluar 
masuk suatu wilayah termasuk membeli kebutuhan material dalam 
pembuatan karya ini akibat beberapa wilayah ditutup agar mengurangi rantai 
penyebaran Covid-19. Hal ini menyebabkan pengunduran waktu dalam 
pembuatan karya.  
Kendala lainnya yaitu jarak waktu pencantingan dan pewarnaan yang 
cukup lama sehingga malam menjadi retak dan proses pencantingan harus 
diulang untuk mencegah kebocoran dalam proses pewarnaan. Pada proses 
pewarnaan menggunakan pewarna remasol ada beberapa bagian yang pada 
kain tidak mendapat warna yang merata. Banyak pelajaran yang dapat 
diambil dari proses penciptaan karya Tugas Akhir ini dan pengalaman 
berharga yang sangat berkesan untuk penulis. 
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B. Saran 
1. Perlunya manejemen waktu yang baik agar karya diselesaikan tepat 
waktu. 
2. Lebih memperhatikan proses pencantingan dengan teliti sehingga tidak 
ada warna yang bocor. 
3. Dalam pembuatan pola busana penulis menyarankan untuk memahami 
teknik pemolaan dengan benar sehingga tidak ada kendala pada saat 
busana dipakai oleh model. 
4. Mengeksplorasi bentuk yang lebih mendetail akan lebih disarankan agar 
memperindah motif batik.  
Besar harapan penulis agar pesan yang ada pada karya dapat 
tersampaikan dengan baik dan dapat dinikmati oleh insan penikmat seni 
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